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ABSTRAK

Rohmawati Alfiah,2024. Implementasi Metode Resitasi Melalui Teknik
Bernyanyi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan Budi

Pekerti Pada Siswa Kelas Rendah Di Sd Nu Bangilan Pasuruan. Tesis
Magister Pendidikan Agama Islam Istitut K.H Abdul Chalim Mojokerto, Pembimbing Dr.
Muhammad Anas Ma’arif, M.Pd

Kata Kunci: Metode Resitasi, Tekhnik Bernyanyi, Pembelajaran PAI.

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan
kemampuan peserta didik. Dalam konteks pembelajaran formal, pemilihan metode
pengajaran yang tepat sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Salah satu
metode yang relevan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti (PAI dan BP) adalah metode resitasi. Namun, pada praktiknya, penggunaan
metode konvensional sering menimbulkan kejenuhan pada siswa, terutama di
jenjang kelas rendah, Penelitian ini mengkaji penerapan metode resitasi melalui
teknik bernyanyi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
(PAI) di kelas rendah SD NU Bangilan Pasuruan. Metode ini dipilih untuk
mengatasi kejenuhan siswa akibat pem*ajaran konvensional. Teknik bernyanyi
dinilai efektif dalam meningkatk#h mipat, dfya ingat, dan pemahaman siswa
terhadap materi keagamaan dgn mora &‘ elitian @ifokuskan pada implementasi
dan dampaknya terhadap pembelajarall P AlMlan pembentukan karakter siswa..

Fokus penelitian daldm pgflc]itigfini

Metode Resitasi dalam pembe

alahymenganalisis Implementasi
gama Islam dan Budi Pekerti
glasgendah di SDNU Bangilan
sebagai berikut: Bagaimana
paran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti melalui teknik berpyamypadaipgserta didik kelas rendah di SDNU
Bangilan Pasuruan? KH. ABDUL CHALIM

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, sedangkan jika
ditinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian dapat memberikan
informasi atau penjelasan maka penelitian ini termasuk penelitian termasuk
penelitian Studi Kasus. Untuk menguji data digunakan keabsahan data
menggunakan uji kredibilitas data, uji transferabilitas, uji dependabilitas, uji
konfirmabilitas.

Hasil penelitannya adalah Implementasi metode resitasi melalui teknik
bernyanyi dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SDNU Bangilan Pasuruan
menunjukkan pendekatan yang kreatif dan menyenangkan, khususnya untuk siswa
kelas rendah. Guru merancang pembelajaran dengan lagu-lagu bertema materi ajar
yang familiar bagi anak. Proses belajar berlangsung interaktif, mendorong
antusiasme dan keterlibatan siswa. Evaluasi mencakup aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik, seperti keberanian menyanyi, pemahaman isi lagu, dan motivasi
belajar.




ABSTRAC

Rohmawati Alfiah,2024. Implementation of the Recitation Method Through
Singing Techniques in Islamic Religious Education and Character
Education Learning for Lower Grade Students at NU Bangilan

Elementary School, Pasuruan. Tesis Magister Pendidikan Agama Islam Istitut K.H
Abdul Chalim Mojokerto, Supervisor Dr. Muhammad Anas Ma’arif, M.Pd

Keywords: Recitation Method, Singing Technique, Islamic Religious Education Learning

Education plays a central role in shaping the character and abilities of
students. In the context of formal learning, selecting the right teaching method is
crucial to achieving educational goals. One relevant method in Islamic Religious
Education and Character Building (PAI and BP) is the recitation method. However,
in practice, the use of conventional methods often leads to student boredom,
especially in lower grades. This study examines the application of the recitation
method through singing techniques in Islamic Religious Education and Character
Building (PAI) learning in lower grades of SD NU Bangilan Pasuruan. This method
was chosen to address student boredo*caused by conventional learning. The
singing technique is considered effctivesin in'&easing students' interest, memory,
and understanding of religiook and
implementation and its impact on [[StefmegRelSious Education (PAI) learning and
student character development. *x

The focus of this stu
Method in Islamic Religious Ed%

aracter Building through singing
techniques for lower-grade stude Bangilan Pasuruan. The research
question was as follows: How iJshi/RERSEititmSMethod implemented in Islamic
Religious Education and ChatabteABRElUih CtHidigMsinging techniques for lower-
grade students at SDNU Bangilan Pasuruan?

The approach used was qualitative, but from the perspective of the research's
ability or potential to provide information or explanation, this research is considered
a case study. To verify the data, data validity was tested using data credibility,
transferability, dependability, and confirmability.

The results showed that the implementation of the recitation method through
singing techniques in Islamic Religious Education and Character Building at SDNU
Bangilan Pasuruan demonstrated a creative and enjoyable approach, especially for
lower-grade students. Teachers designed lessons using songs related to the subject
matter that were familiar to the children. The learning process was interactive,
encouraging student enthusiasm and engagement. The evaluation includes
cognitive, affective, and psychomotor aspects, such as courage to sing,
understanding of song content, and learning motivation.
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